[bookmark: _Toc89265088][bookmark: _Toc89966430][bookmark: _Toc104458345]BAB I
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc88840556][bookmark: _Toc88899555][bookmark: _Toc89249653][bookmark: _Toc89262448][bookmark: _Toc89265089][bookmark: _Toc89966431][bookmark: _Toc104458346]Latar Belakang
Kesehatan adalah keadaan sejahtera secara fisik, mental dan sosial yang utuh, bukan bebas dari penyakit. (WHO, 2014). Pendekatan preventif, promotif, kuratif, dan rehabilitatif yang dilakukan dengan terpadu dan menyeluruh secara berkesinambungan adalah upaya kesehatan yang diselenggarakan dalam bentuk kegiatan melalui pendekatan. Upaya tersebut dilakukan untuk mewujudkan kualitas lingkungan hidup yang sehat, baik secara fisik ataupun sosial yang memungkinkan semua orang mencapai tingkat kesehatan yang optimal (Depkes RI,2009) (Siregar, 2020). 
Menjaga kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu upaya peningkatan kesehatan karena dapat mencegah timbulnya penyakit mulut. (World Health Organization, 2012). Riskesdes 2018 telah mengumpulkan beberapa jenis data kesehatan gigi dan mulut, antara lain indikator kesehatan gigi, pendataan survei, pemeriksaan gigi dan mulut. Survei terhadap penduduk Indonesia dengan masalah gigi dan mulut ditemukan bahwa 57,6%, 10,2% dirawat dan 47,4 tidak diobati (Afifah, 2019).
Gigi adalah jaringan keras dalam mulut yang menjadi faktor estetika penting yang harus ditampilkan terutama pada warna gigi yang tampak lebih putih dan terlihat bersih akan membuat orang lebih percaya diri dengan penampilannya (Ibiyem,dkk.2011). Hal ini  termasuk dalam aspek komunikasi non verbal. Warna gigi putih dan bersih sangat membantu seseorang untuk tampil dan berinteraksi dengan orang lain (Siregar, 2020).
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Perubahan warna gigi berdampak buruk bagi kesehatan gigi. Penyebab utama perubahan warna gigi adalah faktor ekstrinsik dan intrinsik. Diskolorasi ekstrinsik merupakan kromogen yang biasa ditemukan pada kopi, teh, cokelat, tembakau, obat kumur, dan plak pada permukaan gigi. Sedangkan intrinsik, misalnya faktor sistemik, metabolisme, genetika, dan lokal (Asmawati & Aulia, 2016). 
Ada beberapa cara yang bisa digunakan untuk memutihkan gigi dan menghilangkan perubahan warna gigi. Perubahan warna akibat ekstrinsik  dapat dihilangkan dengan menyikat dan scaling. Gigi dengan perubahan warna ekstrinsik yang sulit dihilangkan dengan menyikat dan scaling dapat dihilangkan dengan pemutihan gigi atau belaching (Ariana et al., 2015).
Bleaching atau pemutihan gigi adalah proses memutihkan gigi yang telah berubah warna hingga mendekati warna aslinya secara kimiawi (Nurhaeni et al., 2017). Penggunaan bahan kimia pada tindakan dental bleaching akan menimbulkan dampak negatif, antara lain penurunan nilai kekerasan permukaan email, iritasi gingiva, gigi sensitive, dan biaya yang tidak murah. (Asmawati & Aulia, 2016). Bahan pemutih gigi yang paling umum digunakan adalah hidrogen peroksida dan karbamid peroksida. Adanya dampak negatif pada penggunaan bahan kimia tersebut mendorong penulis untuk meneliti penggunaan bahan alami untuk memutihkan gigi (Asmawati & Aulia, 2016).
Penggunaan bahan alami sangat dikembangkan oleh masyarakat untuk memutihkan gigi dengan aman, biaya murah dan mudah dilakukan dibandingkan dengan bahan kimiawi. Salah  satu  alternatif  bahan alami   yang   dapat   digunakan   sebagai  bahan bleaching,   yaitu   buah   stroberi (Fragaria  x  annanassea), buah  ini  mengandung  asam  elagat  dan  asam  malat yang  dapat memutihkan  gigi. Asam  elagat  yang  terkandung  dalam  buah  stroberi dapat  memecahkan  kromogen  yang  menyebabkan  warna  pada  permukaan  gigi melalui   proses   oksidasi   sehingga menghasilkan   warna   enamel   yang   lebih putih (Juanita, 2017). 
Menurut penelitian aplikasi pasta strawberry, terjadi perubahan warna email gigi sesudah pengaplikasian pasta strawberry selama 2-3 minggu, namun pada minggu ke 4-5 tidak lagi adanya perubahan warna email gigi jika dibandingkan dengan minggu sebelumnya (Hartanto et al., 2012).
Popularitas penggunaan bahan alam saat ini memiliki banyak keunggulan dibandingkan bahan kimia, antara lain lebih aman, lebih nyaman, lebih murah, dan lebih mudah didapat. Buah strawberry merupakan salah satu bahan alami yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. (Nikhla et al., 2018).
Strawberry (Fragaria L) adalah salah satu dari buah yang paling populer di dunia, termasuk di Indonesia. Kandungan ellagic acid (asam elegat) yang dapat mengeluarkan elektron dan dapat menempel pada zat yang menyebabkan perubahan warna pada email gigi dan malic acid (asam malat) merupakan kelompok asam karboksilat yang mengoksidasi dan menetralkan permukaan email gigi serta memiliki kemampuan memutihkan gigi dengan menimbulkan efek pemutihan. Senyawa polifenol utama yang dapat ditemukan pada buah strawberry adalah flavonoid. Sekitar 70% dari total fenolat yang terakumulasi pada buah matang sesuai dengan proanthocyanidin (PAs) dan anthocyanin, flavonol, dan fenolat lainnya (yaitu p-coumaric acid dan ellagic acid) mewakili masing-masing konsentrasi 20%, 3%, dan 7% (Nurhaeni et al., 2017). 
Dengan mempertimbangkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengangkat judul penelitian “Gambaran Penggunaan Strawberry Sebagai Alternatif Pemutihan Gigi di SMPN 285 Jakarta “. 
B. [bookmark: _Toc88840557][bookmark: _Toc88899556][bookmark: _Toc89249654][bookmark: _Toc89262449][bookmark: _Toc89265090][bookmark: _Toc89966432][bookmark: _Toc104458347]Rumusan Masalah
Bagaimana Gambaran Penggunaan Strawberry Terhadap Pemutihan Gigi?
C. [bookmark: _Toc88840558][bookmark: _Toc88899557][bookmark: _Toc89249655][bookmark: _Toc89262450][bookmark: _Toc89265091][bookmark: _Toc89966433][bookmark: _Toc104458348]Tujuan Penelitian
1. [bookmark: _Toc88840559][bookmark: _Toc88899558][bookmark: _Toc89249656][bookmark: _Toc89262451][bookmark: _Toc89265092][bookmark: _Toc89966434][bookmark: _Toc104458349]Tujuan Umum
Mengetahui gambaran penggunaan strawberry terhadap pemutihan gigi.
2. [bookmark: _Toc88840560][bookmark: _Toc88899559][bookmark: _Toc89249657][bookmark: _Toc89262452][bookmark: _Toc89265093][bookmark: _Toc89966435][bookmark: _Toc104458350]Tujuan Khusus
a. Mengetahui warna gigi sebelum diberi strawberry pada siswa/i SMPN 285 Jakarta, Kepulauan Seribu, Pulau Untung Jawa.
b. Mengetahui warna gigi sesudah diberi strawberry pada siswa/i SMPN 285 Jakarta, Kepulauan Seribu, Pulau Untung Jawa.
c. Mengetahui perbedaan warna gigi sebelum dan sesudah diberi strawberry pada siswa SMPN285 Jakarta dari Kepulauan Seribu, Pulau Untung Jawa..
D. [bookmark: _Toc88840561][bookmark: _Toc88899560][bookmark: _Toc89249658][bookmark: _Toc89262453][bookmark: _Toc89265094][bookmark: _Toc89966436][bookmark: _Toc104458351]Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc88840562][bookmark: _Toc88899561][bookmark: _Toc89249659][bookmark: _Toc89262454][bookmark: _Toc89265095][bookmark: _Toc89966437][bookmark: _Toc104458352]Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk menambah pengetahuan serta wawasan mengenai gambaran penggunaan strawberry sebagai alternatif pemutihan gigi.
2. [bookmark: _Toc88840563][bookmark: _Toc88899562][bookmark: _Toc89249660][bookmark: _Toc89262455][bookmark: _Toc89265096][bookmark: _Toc89966438][bookmark: _Toc104458353]Manfaat Praktis
a) Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti	 tentang gambaran penggunaan strawberry sebagai alternatif pemutihan gigi.
b) Bagi Institusi
Sebagai bahan referensi dibidang kesehatan gigi dan mulut dan menambah wawasan tentang gambaran penggunaan strawberry sebagai alternatif pemutihan gigi, sehingga dapat digunakan sebagai bahan penelitian bagi mahasiswa lain untuk melakukan penelitian selanjutnya.
c) [bookmark: _Toc88840564][bookmark: _Toc88899563]Bagi Responden
Hasil penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat umum tentang gambaran strawberry sebagai alternatif pemutihan gigi.



E. [bookmark: _Toc89249661][bookmark: _Toc89262456][bookmark: _Toc89265097][bookmark: _Toc89966439][bookmark: _Toc104458354]Keaslian Penelitian
[bookmark: _Toc90035631]Tabel 1. 1 
Keaslian Penelitian
	No
	
	Deskripsi rangkuman penelitian

	1.
	Judul
	Potensi Stroberi Sebagai Pemutih Gigi

	
	Nama Peneliti
	Afrida F, 2020


	
	Variable independen
	Stroberi

	
	Variable dependen
	Pemutih gigi

	
	Metode
	Menggunakan metode literatur review dengan mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan   menafsir semua penelitian yang ada dengan bidang topik fenomena yang menarik serta pertanyaan     yang relevan.  

	
	Hasil
	Buah strawberry berpotensi menjadi bahan alternatif pemutihan gigi dan menghasilkan  perubahan  warna  yang  signifikan. 

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi/tempat, sasaran/subjek penelitiannya

	2.
	Judul
	Perbandingan Efektivitas Buah Stroberi (Fragaria X ananassa) dengan Buah Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia) Sebagai Bahan Alami Pemutih Gigi Secara In Vitro

	
	Nama Peneliti
	N. Nurhaeni, D. Symond, B. Ristiono, 2017

	
	Variable independent
	Buah Stroberi

	
	Variable dependen
	Pemutih gigi

	
	Metode
	Jenis penelitian yang digunakan Adalah penelitian  eksperimental  lab  dengan desain pre  test  and post  test control group design. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biomedik Fakultas Kedokteran untuk melakukan perlakuan pada sampel dan Ruang Skillslab A Fakultas   Kedokteran Gigi Universitas Andalas untuk mengukur warna gigi. Sampel yang  digunakan  adalah  gigi  premolar atas paska   ekstraksi   yang   berjumlah   30   dan dibagi atas  3  kelompok,  masing-masing terdiri dari 10 sampel.

	
	Hasil
	Dijelaskan menggunakan Uji Post Hoc Mann Whitney jika nilai p<0,05 maka terdapat perbedaan bermakna antara kelompok perlakuan buah strawberry 100% dengan Carbamide peroxide 10% dan buah jeruk nipis 2,5% dengan Carbamide peroxide 10%, sedangkan pada kelompok perlakuan buah strawberry 100% dengan buah jeruk  nipis  2,5%  tidak terdapat perbedaan bermakna karena memiliki nilai p>0,05.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi/tempat, sasaran/subjek penelitian



	3.
	Judul
	Gambaran Efektivitas Daun Stroberi Terhadap Pemutihan Gigi Pada Siswa/i SMP Swasta Alwasliyah Ampera II Kecamatan Medan Helvetia

	
	Nama Peneliti
	Dina Afifah, 2019

	
	Variable Independent
	Daun stroberi

	
	Variable Dependent
	Pemutihan gigi 

	
	Metode
	Eksperimen 

	
	Hasil
	Hasil penelitian pada pada siswa/i SMP Swasta Alwasliyah Ampera II Kecamatan Medan Helvetia, menunjukkan bahwa sebelum ditempelkan daun stroberi yang paling tinggi ditemukan adalah warna gigi diangka 4 dengan jumlah responden 4 orang (13,3)% yang paling rendah 1,5 dengan jumlah responden 1 orang (3,3)%. Kemudian sesudah ditempelkan daun stroberi yang paling tinggi warna gigi berada diangka 3 dengan jumlah responden 1 orang (3,3)%, yang paling rendah 1 dengan jumlah responden 7 orang (23,3)%

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi/tempat, sasaran/subjek penelitiannya.






F. [bookmark: _Toc88840565][bookmark: _Toc88899564][bookmark: _Toc89249662][bookmark: _Toc89262457][bookmark: _Toc89265098][bookmark: _Toc89966440][bookmark: _Toc104458355]Ruang Lingkup 
1. Ruang Lingkup Waktu	: Januari 2022.
2. Ruang Lingkup Tempat	: Penelitian akan bertempat di SMPN 285 Jakarta, Kepulauan Seribu, Pulau Untung Jawa.
3. Ruang Lingkup Materi	: Materi yang akan diberikan berupa perubahan warna pada gigi menggunakan strawberry. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan metode pengumpulan data secara observasi.  
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